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ABSTRAK


Identitas digunakan sebagai salah satu sarana maupun simbol aktualisasi diri, karena dengan adanya identitas kita dapat dikenal dan diketahui oleh banyak orang. Nama merupakan identitas yang sangat penting karena nama merupakan atribut yang sangat pribadi, yang memiliki fungsi sebagai identifikasi seseorang. Oleh karena itu, bagi orang tua pemberian nama sangatlah penting, karena nama merupakan doa orang tua yang diberikan untuk seorang anak. 
Penelitian ini lebih difokuskan untuk meneliti pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak. Metode yang dipilih adalah  metode penelitian kualitatif. tipe penelitian yang digunakan adalah tipe penelitian deskriptif. Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan dalam penentuan informan adalah menggunakan teknik purposive. Instrumen penelitian menggunakan pedoman wawancara. Teknik pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam.
Hasil dari penelitian ini adalah pemberian nama adalah sebuah proses penting yang memulai babak baru kehidupan seorang bayi. Setiap nama mengandung arti, yang berisi pengharapan orang tua kepada anaknya. Pengetahuan dan pemahaman dari religiusitas akan membentuk dan mempengaruhi keputusan dalam proses memberikan nama kepada anak. Lingkungan dan pendidikan dari orang tua juga ikut mempengaruhi. Lingkungan juga mempengaruhi proses dalam memberikan nama kepada anak. Seseorang yang proses pemberian nama anak yang mencari ide sendiri cenderung lebih variatif terhadap kombinasi nama anak dibandingkan dengan orang tua yang menyerahkan nama anaknya pada seorang ustad. Seseorang yang dalam proses pemberikan nama anaknya menggunakan ustad cenderung lebih pada nama arab murni dibandingkan dengan seseorang yang proses pemberian nama anak dengan ide sendiri dan campuran (kombinasi).


Kata Kunci : Identitas, Konstruksi Sosial, Pemberian Nama Anak.

ABSTRACT



Identity use as one media or self actualization symbol, because with the presence of identity we can be known and be discovered by many people in society. Name is very important identity, because name is an attribute that very personal, which has a function as an identification of a person. Because of that giving name to their child for parents is so important, because name is pray from parents to their child. 
This study more focused on researching the meaning of the parents with giving children names. The preferred method is a qualitative research method. Type of research that used is descriptive research type. In this study, technics that used for determine the informant is using purposive technic. Research instrument is using interview guide. Data collection techniques by means of in-depth interviews.
Result of this research is explain about giving name is important process that start new chapter of a baby life. Every name contain meaning that filled with hope of parents to their children. Knowledge and understanding from religion will form and affect decision in process giving name to child, society and education from parents also can affect, enviroment also affect the process in giving name to child. Someone that the process giving name of child that looking self-idea prefer more variative toward child name combination compared with parent that giving their chid name to Ustad (Moslem Missionary). Someone that in process giving their child name using help of Ustad prefer to the name with original Arabian name compare with someone that process of giving name to child with their own idea and combination.
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Latar belakang Masalah
Indonesia merupakan masyarakat yang multikultural dimana terdapat berbagai macam perbedaan horisontal, seperti suku, budaya, bahasa, dan agama. Keanekaragaman berbagai suku, budaya, bahasa, dan agama dapat memicu pertentangan dan gesekan satu sama lain. Identitas digunakan sebagai salah satu sarana maupun simbol aktualisasi diri. Oleh sebab itu, kita harus mempunyai sebuah indentitas, karena dengan adanya identitas kita dapat dikenal dan diketahui oleh banyak orang. (http://id.shvoong.com). 
Dalam hal ini, studi tentang identitas menjadi bagian penting dalam kajian ilmu sosial, mengingat negara Indonesia memiliki kekayaan identitas yang terkadang dapat menimbulkan konflik. Beberapa studi mengenai identitas, khususnya mereka yang minoritas telah dilakukan dibeberapa tempat. Locke (dalam Azaria, 2006) telah melakukan studi tentang identitas kelompok orang kulit hitam di Amerika. Salah satu hambatan yang dihadapi orang Amerika yang berkulit hitam adalah mereka dianggap kurang memiliki kontribusi terhadap Amerika, kecuali di bidang musik dan tenaga kerja kasar. Hal ini mengakibatkan identitas mereka seringkali tidak dianggap sebanding dengan etnis mayoritas kulit putih.
Menurut pendapat Maalouf (2004:3) (dalam Azaria, 2006:5-6), pada dasarnya, manusia mempunyai identitas yang dihasilkan oleh dua faktor, yaitu identitas fisik dan lingkungan sosial. Identitas fisik merupakan anugerah dan manusia tidak dapat memilihnya. Etnis, ras, dan jenis kelamin adalah contoh ciri fisik mutlak yang melekat pada identitas manusia dimana manusia tersebut tidak dapat memilihnya. Identitas fisik ini tidak dapat dirubah sampai akhir hayat seseorang. Selain identitas fisik yang tidak dapat dirubah, terdapat identitas yang bisa berubah sepanjang umur kehidupan seseorang. Hal ini dikarenakan, identitas yang melekat pada seseorang saat ini, selain dipengaruhi oleh ciri-ciri fisik dan juga lingkungan sosial yang berada di sekitarnya selama ia hidup sampai dengan hari ini. Memang lingkungan sosial tidak dapat menentukan ciri fisik, tapi jelas, lingkungan sosial menentukan signifikansi dari ciri-ciri fisik.  Salah satu wujud atau bentuk dari identitas sosial yang bisa berubah dari seseorang salah satunya adalah nama. Nama merupakan identitas yang sangat penting karena nama merupakan atribut yang sangat pribadi, yang memiliki fungsi sebagai identifikasi seseorang. 
Dalam fungsinya sebagai signifikansi ciri-ciri fisik dalam lingkungan sosial, nama dapat berubah sesuai perjalanan waktu seorang individu dalam suatu masyarakat. Fenomena perubahan nama ini banyak terjadi di masyarakat. Nama pada hakikatnya mengandung unsur yang sangat prinsipil, yaitu berkaitan dengan doa, harapan, cita-cita, maupun suatu bentuk simbol yang melekat pada diri seorang individu. Sehingga tidak semua orang bersedia dengan mudah untuk berganti nama atau identitasnya. Salah satu peristiwa pergantian nama di Indonesia juga dialami oleh seorang tokoh interpreneur sukses bernama Sudono Salim(http://wisbenbae.blogspot.com). Sudono Salim punya bakat dan naluri bisnis yang luar biasa. Ia mengembangkan sifat-sifat pekerja keras, pantang menyerah, dan tekun. Ia memiliki pedoman hidup jika ingin sukses, jangan berpangku tangan saja. Semasa muda, bekerjalah habis-habisan. Bersemangatlah dan efektif dalam menggunakan waktu. Jangan cuti lama-lama, jangan selalu jalan-jalan, dan jangan tidur cepat. Jangan pula mudah menyerah pada kesulitan. Hal itu selalu dilakukannya karena ketika merantau ke Indonesia perjalanan hidupnya sangat sulit, seringkali terkena musibah, seperti tragedi rumahnya dijarah dan diobrak-abrik ketika kerusuhan reformasi 13-14 Mei 1998 membuatnya trauma tinggal di Indonesia.
Karena perjalanan hidup yang sulit ketika awal dia hijrah di Indonesia sampai pada pertengahan Orde Baru barulah dia memutuskan untuk berganti nama. Pergantian nama dengan tujuan untuk mampu hidup lebih baik. Untuk mampu menyesuaikan diri dalam melanjutkan hidup di Indonesia. Nama asli Liem Sioe Liong (Hanzi: 林紹良, pinyin: Lin Shaoliang) diganti menjadi Sudono Salim (ejaan lama: Soedono Salim). Meski berganti nama menjadi Sudono Salim, nama Liem Sioe Liong tetap melekat pada dirinya. Di pertengahan Orde Baru, pria kelahiran Fukien, Cina Selatan, 16 Juli 1916 ini sengaja memilih nama baru yang dalam ejaan lama yaitu Soedono Salim. “Soedono” berasal dari kata Soe yang artinya “baik”, dan “Dono” artinya “dana atau modal”. “Salim” berasal dari kata Sa yang artinya “tiga”, dan Lim yang artinya tetap “Liem” (marga asli/nama belakang asli). Jadi, arti Soedono Salim kurang lebih “satu dari tiga Liem bersaudara yang punya banyak modal”, hal itu karena Sudono Salim adalah anak kedua dari tiga bersaudara keluarga petani di Fukien, Cina Selatan.
Pergantian nama yang memiliki harapan atau cita-cita untuk mampu hidup lebih baik dan memiliki banyak modal diantara ketiga saudaranya ternyata dapat diwujudkannya. Signifikansi nama dalam lingkungan sosialnya pun mampu diwujudkan lewat perjuangan semasa hidupnya. Hal tersebut memberikan gambaran bahwa perubahan identitasnya sangat berpengaruh besar terhadap perjalanan hidupnya. Namun meski berganti nama menjadi Sudono Salim, nama Liem Sioe Liong tetap melekat pada dirinya, sehingga identitas aslinya masih tetap terjaga. Fenomena tersebut membuktikan bahwa nama memiliki peranan penting dalam kehidupan sosial.  
Berdasarkan data-data sekuder yang telah dipaparkan di atas, fenomena ini menarik untuk diteliti karena dalam perkembangan zaman saat ini pemberian nama di masyarakat banyak mengalami modifikasi dimana peran agama dalam pemberian nama sudah bukan lagi menjadi faktor  yang dominan, karena lebih mengedepankan faktor modern dan estetik pada nama tersebut. Dalam hal ini era globalisasi memberikan dampak yang besar dalam perubahan budaya dan kebiasaan masyarakat khususnya dalam kaitannya dalam pemberian nama. Oleh karena itu, dalam penelitian kali ini fokus penelitian ditujukan untuk mengetahui  bagaimanakahkah makna pemberian nama anak bagi masyarakat Jawa muslim khususnya di Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Atas dasar inilah penulis mengadakan penelitian mengenai “Pemaknaan Orang Tua Terhadap Pemberian Nama Anak (Studi Deskriptif Pada  Masyarakat Jawa Muslim Di Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang)”.
Perumusan Masalah 
Merujuk pada latar belakang masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk memahami makna pemberian nama anak bagi masyarakat Jawa muslim khususnya di Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang. Sehingga penulis mengambil rumusan masalah tentang: Bagaimanakahkah pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak?
Konstruksi Sosial Peter L Berger : Tahap eksternalisasi dalam penelitian ini mengenai dasar atau keyakinan dalam pemberian nama kepada  anak-anak informan dipengaruhi oleh beberapa faktor eksternal. Dalam hal ini faktor eksternal yang di maksud antara lain pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan yang di maksud adalah situasi dan kondisi lingkungan sekitar yang mempengaruhi informan dalam proses pemberian nama kepada anak. Seluruh informasi dan pengetahuan serta aturan-aturan tentang segala hal yang menyangkut kaidah-kaidah maupun tata cara dalam proses pemberian nama yang baik kepada seorang anak menyatu dalam proses sosialisasi yang diperoleh informan penelitian dari lingkungan dan masyarakat sekitar informan penelitian berada. Dimana pandangan dan persepsi masyarakat sekitar menentukan perilaku para informan penelitian dalam memberikan nama kepada anaknya. 
Kebutuhan religi tidak dapat dilepaskan sepenuhnya dari kehidupan manusia pada umumnya. Oleh karena itu tidak mengherankan jika pengetahuan dan pemahaman dari religiusitas itu sendiri akan membentuk dan mempengaruhi keputusan setiap informan dalam prosesnya memberikan sebuah nama yang baik kepada seorang anak. Agama juga mempengaruhi pertimbangan para informan penelitian dalam proses pemberian nama anak tersebut dan mempu menjadi alasan tersendiri bagi para informan penelitian.
Pemahaman tentang pemberian nama kepada anak agar mampu menjadi nama yang baik oleh para informan penelitian dikonstruksikan dalam bentuk yang lebih positif sesuai dengan pemahaman ajaran agama yang tidak lagi dipahami secara tekstual akan tetapi juga secara kontekstual serta dipadu-padankan dengan pemahaman yang berasal dari lingkungan sekitar baik tentang pengetahuan akan budaya dan tradisi masyarakat setempat. Hal itulah yang kini melekat dalam pemahaman informan penelitian secara keseluruhan  meskipun belum diimplementasikan secara sempurna.
Untuk mengetahui tahap objektivasi dalam hal ini berkaitan dengan proses identifikasi nama-nama yang dianggap dapat menjadi nama yang baik bagi seorang anak, maka dalam hal ini diperlukan adanya pemahaman faktor-faktor terpenting dalam proses pemberian nama kepada anak-anak bagi para informan. Hal ini digunakan oleh peneliti untuk mengetahui pemahaman dari para informan mengenai pemberian nama kepada anak agar mampu menjadi nama yang baik. Di samping itu pentingnya nama bagi seseorang akan mampu menggambarkan konstruksi pemikiran serta pemahaman mereka terhadap proses pemberian nama kepada seorang anak itu sendiri. Dalam hal ini, pemahaman dan konstruksi pemikiran informan yang berasal dari tahap eksternalisasi yang diperoleh dari orang lain di luar individu itu sendiri yaitu lingkungan serta masyarakat sekitar diharapkan mampu menjadi suatu proses identifikasi tersendiri bagi informan dalam proses-proses pemberian nama-nama yang dianggap dapat menjadi nama yang baik bagi seorang anak. 
Hingga selanjutnya proses sosialisasi yang berasal dari proses eksternalisasi dan identifikasi dalam objektivikasi mampu menumbuhkan pemahaman tentang makna sebuah nama yang diberikan dari orangtua kepada seorang anak. Pada akhirnya lambat laun pemahaman tersebut akan dikonstruksikan ke dalam kepribadian dan perilaku dari anak tersebut melalui berbagai proses sosial dan pengalaman-pengalamannya sehingga seorang anak akan mampu belajar menilai dan memahami makna nama dalam pribadinya. 
Dalam proses objektifikasi pun dalam hal ini merupakan identifikasi dalam mengambil keputusannya memberikan nama yang terbaik bagi seorang anak, para orangtua yang merupakan informan penelitian melakukan proses yang cukup panjang. Proses tersebut berjalan secara berurutan berdasarkan pengalaman-pengalaman yang dilalui oleh masing-masing informan penelitian dengan melakukan interaksi dengan masyarakat sekitar. Apa yang telah didapatkan dalam proses interaksi akan disaring dan kemudian akan dilakukannya sebuah tindakan berdasarkan pertimbangan yang telah diputuskan melalui proses berpikir yang rumit. Begitupun dengan keputusan untuk memberikan nama kepada seorang anak yang telah dilakukan atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu berdasarkan proses berpikir dan berinteraksi dengan lingkungan di sekitarnya. 
Tahap selanjutnya yaitu tahap internalisasi yang berkaitan dengan pemaknaan atau konstruksi sosial terhadap makna nama bagi orang tua dan bagaimana pengaruhnya bagi kehidupan anaknya. Nama seorang anak yang diberikan dari orangtua kepada seorang anak tentunya memiliki makna khusus dan pengaruhnya bagi seorang anak itu sendiri. Pemaknaan seseorang terhadap sebuah nama dan bagaimana orangtua tersebut mampu memaknai nama anaknya secara khusus juga memiliki variasi dalam pelaksanaannya. Namun pada umumnya, menurut pengakuan dari beberapa informan penelitian menjelaskan bahwa nama anak yang mereka berikan kepada masing-masing anak mereka memberikan pengaruh dan karakter sesuai dengan nama mereka masing-masing yang secara otomatis juga berpengaruh terhadap kehidupan mereka.
Berdasarkan penjelasan dan pengakuan dari keseluruhan informan dalam penelitian ini makna anak secara personal memiliki makna dan harapan khusus yang mengandung doa serta keindahan yang luar biasa. Hal ini merupakan representasi dari harapan para orangtua yang mencita-citakan kepribadian seorang anak kelak. Cita-cita, doa, serta harapan orangtua tersebut pada akhirnya mampu mempengaruhi keperibadian dan tingkah laku seorang anak dalam kehidupan bermasyarakat dengan terlebih dahulu melewati fase-fase tertentu dalam proses sosial dan sosialisasi yang terjadi pada masyarakat tersebut, hal itu memburuhkan waktu yang lama.
Kepribadian anak yang diharapkan mampu memenuhi, merepresentasikan, serta menjadi seperti apa yang para orangtua cita-citakan seperti yang terdapat pada arti nama mereka masing-masing juga memberikan kebanggaan tersendiri bagi para orangtua. Kebanggaan orang tua akan nama yang diberikan kepada anak-anak mereka juga dipengaruhi oleh konstruksi dan kepercayaan tersendiri bagi para informan bahwa nama yang baik akan membawa nasib anak yang baik pula kepada seorang anak. Kepercayaan akan nama yang baik akan mampu menjadi atribut yang baik juga bagi seorang anak merupakan wujud dari pengaruh yang positif bagi pribadi itu sendiri.
Tak heran jika nama anak juga seringkali dihubungkan dengan perilaku seorang anak tersebut dalam kehidupan bermasyarakat. Hal ini dikarenakan perilaku seorang anak dianggap dapat memiliki hubuungan terhadap nama dari anak tersebut. Untuk itu perilaku seorang anak di masyarakat juga seringkali dikaitkan dengan makna namanya. Namun dalam hal ini masih ada beberapa informan yang bertentangan, dimana terdapat adanya persepsi yang menganggap bahwa nama anak tidak memberikan pengaruh terhadap kehidupan anak dan perilaku anak tersebut. Namun keseluruhan orang tua yang menjadi informan penelitian dalam penelitian ini mengungkapkan bahwa mereka bersyukur dan beranggapan bahwa nama yang diberikan dari orangtua kepada anak memiliki pengaruh positif. Rasa bangga yang mereka sampaikan kepada peneliti dapat dilihat dari persepsi serta tanggapan para informan penelitian dalam penelitian ini. Sehingga dari peryataan-pernyataan yang diungkapkan oleh keseluruhan informan penelitian merujuk pada respon, persepsi, serta tanggapan-tanggapan yang bersifat positif. Hal ini membuktikan bahwa nama yang baik bagi seorang anak akan diinternalisasikan secara positif pula bagi seorang individu.
Internalisasi nama yang baik dan mampu memberikan stimulus positif bagi seorang anak dapat memberikan kesan-kesan tentang deskripsi seorang anak dari para orangtua yang menjadi informan pada penelitian ini. Keseluruhan informan memiliki rasa bangga, kesan yang positif, serta pemaknaan yang positif dan baik pula terhadap nama dan pribadi anak-anak mereka. Para informan menganggap bahwa anak-anak mereka mampu memberikan dan melakukan berbagai hal terbesar bagi mereka para orangtuanya. 
Hal terbesar itu diwujudkan dalam berbagai bentuk yang identik dari setiap personal. Wujud tersebut dapat berupa perilaku keseharian dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat baik menyangkut perilaku santun, wujud religiusitas seorang anak, prestasi-prestasi baik dalam akademik maupun dalam lingkungan kerja. Wujud kesuksesan dan keberhasilan seseorang juga dianggap menjadi pencapaian terbesar seorang anak kepada orangtuanya. Pencapaian tersebut merupakan hasil dari suksesnya proses internalisasi yang di internalisasikan baik orang tua maupun anak-anak mereka dalam kehidupan pribadi mereka.
Kesimpulan :  Pemberian nama adalah sebuah proses penting yang memulai babak baru kehidupan seorang bayi. Setiap nama mengandung arti, nama bayi yang berisi pengharapan orang tua kepada anaknya. Arti nama bayi biasanya mengandung arti-arti yang indah yang menyiratkan akan keinginan orang tua akan masa depannya. Hal inilah yang menyebabkan orang tua selalu berhati-hati dalam memberikan nama. Dalam penelitian kali ini fokus ditujukan untuk mengetahui Bagaimanakahkah pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak. Secara umum, ada beberapa poin yang bisa diambil dari hasil penelitian ini yang antara lain: 1. Pengetahuan dan pemahaman dari religiusitas akan membentuk dan mempengaruhi keputusan dalam prosesnya memberikan sebuah nama kepada seorang anak. 2. Lingkungan dan pendidikan dari orang tua juga ikut mempengaruhinya. 3. Lingkungan juga mempengaruhi proses dalam memberikan nama. Dari adanya pengaruh lingkungan yang mempengaruhi proses dalam pemberian nama terdapat perbedaan-perbedaan. 4. Seseorang yang proses pemberian nama anak yang mencari ide sendiri cenderung lebih variatif terhadap kombinasi nama anak dibandingkan dengan orang tua yang menyerahkan nama anaknya pada seorang ustad. 5. Seseorang yang dalam proses pemberikan nama anaknya menggunakan ustad cenderung lebih pada nama arab murni dibandingkan dengan seseorang yang proses pemberian nama anak dengan ide sendiri dan campuran (kombinasi).
[bookmark: _GoBack]Saran : Penulis menyadari bahwa penelitian ini tentunya masih jauh dari kesempurnaan, masih memiliki banyak kekurangan. Penelitian yang berjudul pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak (studi tentang makna deskriptif pada  masayrakat jawa muslim di Desa Gambiran Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang), yang membahas tentang pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak. Saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut : 1. Penulis berharap semoga  skripsi atau penulisan ilmiah ini akan memperkaya wacana tentang pemaknaan orang tua terhadap pemberian nama anak pada masyarakat Jawa muslim. 2. Penulis berharap penelitian ini mampu meningkatkan pemahaman seputar pemaknaan dibalik pemberian nama anak bagi masyarakat Jawa muslim bagi semua kalangan. 3. Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya yang memiliki bahasan yang sama dan mampu memberbaiki kekurangan yang ada pada penelitian ini.
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